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ABSTRAK 
Nama  : Rezqi Awaliyah 
NIM  : 50400114054 
Judul  : Manajemen Pembinaan Jamaah Haji pada Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai 
 
Tujuan penelitian adalah untuk 1) Mengetahui manajemen pembinaan jamaah 
haji pada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 2) Mengetahui peluang dan 
tantangan dalam pembinaan jamaah haji pada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dalam penelitian ini terdapat 3 
sub yang akan diteliti lebih dalam yakni: Proses pendaftaran haji, manajemen 
pembinaan jamaah haji serta peluang dan tantangan dalam pembinaan jamaah haji. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian, di antaranya observasi, wawancara, dokumentasi, metode analisis 
data dan penentuan informan. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 5 orang. 
Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah Pembinaan Jamaah 
haji yang dilakukan adalah dengan melakukan pembinaan pra haji yakni dengan 
melakukan bimbingan manasik haji yang terbagi menjadi dua tahap yaitu dilakukan 
di kabupaten atau manasik massal dan manasik haji tingkat kecamatan yang 
dilakukan di tiga kecamatan, pada saat haji berlangsung yang didampingi oleh 
petugas kloter yang telah ditunjuk oleh Menteri Agama dan pembinaan pasca haji 
yang dilakukan untuk mempertahankan kemabruran ibadah haji. Peluang dalam 
pembinaan jamaah haji adalah meningkatnya calon pendaftar jamaah haji, adanya 
koordinasi dengan lembaga lain dan adanya tenaga profesional yang berpengalaman. 
Adapun tantangan dalam pembinaan jamaah haji adalah kurang disiplinnya jamaah 
haji dalam mengikuti manasik haji, terlambatnya disalurkan buku panduan manasik 
haji, tingkat pendidikan jamaah haji selama tiga tahun terakhir adalah SD sehingga 
mempengaruhi tingkat pemahaman tentang prosedur haji yang diberikan. 
Implikasi penelitian adalah: 1) Hendaknya Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai lebih meningkatkan lagi pembinaan 2) Harus ada kerja sama yang baik antara 
petugas haji dengan calon jamah haji 3) Agar Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
lebih terbuka dalam menerima segala masukan dan kritikan 4) Melengkapi saran dan 
prasarana untuk menunjang kinerja.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Semua agama di dunia menjunjung tinggi kebebasan komunikasi dan 
informasi diantara umat manusia. Dalam Agama Islam sendiri, salah satu bentuk 
komunikasi manusia kepada Tuhannya adalah dengan melakukan ibadah haji. 
Dengan melakukan ibadah haji itu merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan 
rasa syukur atas nikmat yang telah Tuhan berikan kepada hamba-Nya.  
Haji pada hakikatnya merupakan sarana dan media bagi umat Islam untuk 
melaksanakan ibadah ke Baitullah dan tanah suci. Karena setiap tahun sebagian kaum 
muslimin dari seluruh dunia datang untuk menunaikan ibadah haji.1 
Haji merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan kepada semua muslim 
yang mampu. Ibadah haji ini merupakan rukun Islam yang kelima, karena haji 
merupakan kewajiban, maka muslim yang mampu jika tidak melaksanakannya maka 
ia berdosa, dan apabila ia melaksanakannya maka ia dapat pahala. Kewajiban untuk 
berhaji, minimal sekali seumur hidup itu, dibebankan kepada seorang muslim yang 
mampu dalam arti luas, yaitu mampu secara jasmani maupun rohani. Ibadah haji 
hanya diwajibkan sekali seumur hidup, haji yang berikutnya merupakan ibadah 
sunnah. 
Asal makna kata “haji” adalah menyengaja sesuatu. Haji yang dimaksud 
menurut syara’ adalah sengaja mengunjungi kakbah untuk melakukan beberapa amal 
                                                             
1
 A. Muis, Komunikasi Islam (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 21 
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ibadah dengan syarat-syarat tertentu. Haji diwajibkan atas orang-orang yang kuasa, 
satu kali seumur hidupnya.2  
 Firman Allah swt. dalam QS. Ali Imran/3:97 
 … َىلَع َ هَلِلَّو َساهنلٱ  ُّجَح َتَۡيبۡلٱ  َهَم َعاََطتۡسٱ  هَنَإف ََرفَك هَمَو ۚ الَٗيبَس َهَۡيَلإ َ هلِلّٱ 
 َهَع ٌَّينَغ َهيََمل ََٰعۡلٱ ٧٩  
Terjemahnya: 
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, maka sesungguhnya Allah 
maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.3 
Mengerjakan haji menuju Bait Allah adalah kewajiban manusia seluruhnya 
bukan hanya yang bertempat tinggal disana atau khusus keturunan Ibrahim dan Ismali 
as. Itu adalah kewajiban terhadap Allah, yaitu bagi siapa yang telah akil 
aligh/mukalaf dan yang sanggup mengadakan perjalanan ke sana dari segi 
kemampuan fisik dan persiapan bekal untuk dirinya dan keluarga yang ditinggal dan 
selama perjalanan itu aman bagi dirinya. Mereka yang melaksanakannya dengan tulus 
lagi sempurna adalah orang-orang yang beriman dan wajar mendapat ganjaran surga, 
sedang barang siapa tidak melaksanakan ibadah haji padahal dia mampu atau 
mengingkari kewajiban haji, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak 
memerlukan sesuatu dari semesta alam baik dari yang taat maupun yang ingkar. 4  
Dalam ayat di atas Allah swt. mewajibkan kepada umat manusia untuk 
mengunjungi Baitullah apabila mereka sudah mampu mengerjakannya, baik mampu 
secara fisik, dana maupun rohani. Dan apabila mereka tidak mengerjakannya maka 
                                                             
2
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Cet. I; Bandung: Sinar baru Algensindo, 2002), h. 35 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. IV; Jakarta: PT. Suara Agung, 
2016), h. 62 
4
 Quraisy Shihab, Tafsir Al Mishbah pesan, kesan dan keselarasan Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 160-161 
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itu adalah sikap ingkar dan tidak pandai bersyukur atas nikmat yang telah diberikan 
Allah swt. 
Haji pada hakekatnya merupakan aktifitas suci yang pelaksanaannya 
diwajibkan oleh Allah swt. kepada seluruh umat Islam yang telah mampu, disebut 
aktifitas suci karena seluruh rangkaian kegiatan adalah ibadah. Haji juga disebut 
sebagai ibadah puncak yang melambangkan ketaatan serta penyerahan diri secara 
total kepada Allah swt. baik secara fisik-material maupun spiritual.5 
Bagi setiap muslim, termasuk muslim di Indonesia, ibadah haji memiliki 
makna sangat penting. Di Indonesia, ibadah haji tidak hanya sebagai salah satu rukun 
Islam yang wajib dilaksanakan kaum Muslimin bagi mereka yang mampu tetapi juga 
memiliki makna sosiologis dan historis sangat berarti. Secara sosiologis dan historis, 
dapat dikatakan bahwa perkembangan Islam Indonesia tidak bisa terlepas dari ibadah 
haji.6 
Pelaksanaan haji saat ini sudah sangat berbeda karena adanya kemajuan 
teknologi yang begitu pesat sehingga menyebabkan calon jamaah haji meningkat. 
Muslim di Indonesia sudah berlomba-lomba melaksanakan ibadah haji, bahkan 
beberapa di antara mereka ada yang harus menunggu sepuluh sampai dua puluh tahun 
untuk melaksanakan ibadah haji. Dan ada pula yang  telah melaksanakan ibadah haji 
lebih dari dua kali. Ini menandakan kaum Muslimin di Indonesia sudah banyak yang 
mampu melaksanakan ibadah haji. 
Dalam agama Islam, seluruh umat Islam memiliki kewajiban untuk 
melaksanakan ibadah haji, bagi yang mampu. Ibadah haji tersebut merupakan rukun 
Islam yang kelima yang dilaksanakan di Mekah pada bulan Dzulhijjah dan 
                                                             
5
 Ali Syari’ati, Haji (Bandung: Penerbit Pustaka, 2000), h. 1  
6
 Muhammad M. Basyuni, Reformasi Manajemen Haji (Jakarta: FDK Press, 2008) 
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diwajibkan bagi umat Islam yang memenuhi persyaratan baik material, fisik, maupun 
mental. Ibadah tersebut hanya diwajibkan satu kali seumur hidup bagi seluruh umat 
Islam sehingga membutuhkan persiapan-persiapan dan keseriusan dalam 
pelaksanaannya untuk mencapai haji yang mabrur.  
Oleh karena haji merupakan ibadah rutin tahunan yang melibatkan banyak 
orang dan unsur, maka perlu dilakukan pembinaan bagi jamaah haji guna 
memberikan pengetahuan dan informasi yang penting serta berguna bagi calon jamah 
haji agar proses pelaksanaan haji dapat berjalan dengan baik. 
Di Indonesia secara resmi penyelenggaraan ibadah haji dikelola oleh 
Kementerian Agama sebagai pelaksananya. Kementerian Agama memiliki 
kewenangan untuk memberikan pelayanan, mengatur, dan mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ibadah haji tersebut. Hal tersebut 
untuk menjamin kelancaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut baik bagi individu 
calon jamaah haji maupun bagi Kementerian Agama itu sendiri. 
Di Kabupaten Sinjai sendiri, Kementerian Agama Kabupaten Sinjai sebagai 
pemegang tanggung jawab penyelenggaraan ibadah haji mempunyai tugas dan 
kewajiban untuk memberikan bimbingan kepada semua calon jamaah haji. 
Pembimbingan yang dilaksanakan tersebut merupakan salah satu bentuk pelayanan 
yang diberikan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sinjai kepada calon jamaah haji.   
Dalam penyelenggaraan ibadah haji, Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
memiliki kewajiban untuk memberikan pembinaan kepada calon jamaah haji serta 
mengusahakan suatu bentuk pembinaan yang baik untuk memperlancar 
penyelenggaraan ibadah haji agar calon jamaah haji tersebut dapat melaksanakan 
ibadahnya secara benar, lancar dan tertib. Bagi calon jamaah haji pemberian 
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pembinaan kepada calon jamaah haji tersebut sangat penting agar ibadah yang akan 
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat mencapai haji yang mabrur, 
sesuai dengan ketentuan agama dan ibadah tersebut dapat diterima oleh Allah swt.  
Kegiatan ibadah haji ada dua hal yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaannya, yaitu standar pelaksanaannya saat masih di tanah air dan di Arab 
Saudi. Pada standar pelayanan di tanah air banyak aspek penting yang harus 
diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa (pembayaran setoran ONH 
ke bank, pengurusan dokumen, pemeriksaan kesehatan calon jamaah), bimbingan 
manasik haji (materi bimbingan, metode dan waktu bimbingan), penyediaan 
perlengkapan dan konsultasi keagamaan. Sedangkan standar pembinaan ibadah haji 
di Arab Saudi adalah pelayanan akomodasi, transportasi, konsumsi, kesehatan, serta 
bimbingan ibadah haji. Pembinaan yang dimaksud disini adalah yang mencakup 
bimbingan pra haji, ketika haji berlangsung dan pasca haji dilaksanakan. 
Seiring perkembangan zaman dan berjalannya waktu, penyelenggaraan ibadah 
haji mengalami perubahan dalam pembinaannya. Kementerian Agama selalu 
berkomitmen untuk memberikan pembinaan terbaik kepada calon jamaah haji dengan 
menyediakan fasilitas kemudahan, kenyamanan dan keamanan. Pembinaan yang 
berkualitas menjadi salah satu fasilitas yang diberikan Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai kepada calon jamaah haji agar ibadah haji yang dilaksanakan dapat 
berjalan dengan lancar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah “Manajemen Pembinaan jamaah Haji di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai”. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan 
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pada Manajemen Pembinaan jamaah haji di Kantor Kementrian Agama dan 
bagaimana peluang dan tantangan manajemen pembinaan jamaah haji yang dihadapi 
Kementerian Agama. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai dan memahami tentang Fokus 
Penelitian. Adapun deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Manajemen Pembinaan jamaah haji 
 Manajemen pembinaan yang dimaksudkan penulis disini, adalah 
bagaimana cara pembinaan yang dilakukan Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai kepada jamaah haji dalam program penyelenggaraan haji. 
b. Peluang dan Tantangan manajemen pembinaan jamaah haji 
 Peluang  yaitu suatu proses yang menjadi peluang Kemenag sehingga 
pembinaan jamaah haji dapat telaksana sebagaimana mestinya. Tantangan 
yang dimaksud adalah apa-apa yang menjadi tantangan bagi Kemenag dalam 
pembinaan jamaah haji. 
c. Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
 Kementerian Agama yang dimaksud disini, memegang tanggung 
jawab penyelenggaraan ibadah haji mempunyai tugas dan kewajiban untuk 
memberikan bimbingan kepada semua calon jamaah haji. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat 
ditinjau adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Pembinaan  jamaah haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai? 
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2. Bagaimana peluang dan tantangan manajemen pembinaan jamaah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
 Beberapa penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Semua itu menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti 
atau dibahas belum pernah diteliti dan dibahas oleh penulis sebelumnya. Oleh karena 
itu tidak layak menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas 
dasar itu penelitian terdahulu dihadirkan, dan yang berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain adalah: 
1. Iwan dengan judul skripsi “Strategi Pelayanan Haji Kantor Kementerian 
Agama Kota Jakarta Barat terhadap Jamaah Haji tahun 2009”. Skripsi 
mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 2010 Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berisi tentang strategi Kementerian Agama 
Kota Jakarta Barat dalam melakukan pembinaan dan meningkatkan 
pelayanan bagi jamaah haji. Persamaan dalam skripsi ini penulis dan saudara 
Iwan sama-sama melakukan penelitian di Kementerian Agama dan sama-
sama membahas tentang penyelenggaraan haji untuk memberikan pelayanan 
dan fasilitas terbaik kepada jamaah haji. Sedangkan perbedaannya dalam 
skripsi ini terlihat perbedaan yang jelas yaitu tentang apa yang menjadi fokus 
penelitian. Penulis memfokuskan penelitian pada manajemen pembinaan 
sedangkan saudara Iwan melakukan penelitian terhadap strategi pelayanan 
haji kepada jamaah. 
2. Dzulkifli dengan judul skripsi “ Manajemen Pelayanan jamaah haji dan 
umrah PT. Patuna Tour And Travel”, dalam skripsi mahasiswa UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta pembahasan yang dilakukan adalah manajemen 
pelayanan haji dan umrah oleh PT. Patuna Tour And Travel kepada jamaah 
dengan memberikan berbagai fasilitas kepada jamaah haji. Persamaan dalam 
skripsi ini sama-sama membahas tentang fasilitas ynag diberikan oleh 
penyelenggara kegiatan Ibadah Haji kepada jamaah yang bertujuan untuk 
memberikan kenyamanan kepada jamaah. Sedangkan perbedaan dalam 
skripsi ini saudara Dzulkifli melakukan penelitian terhadap manajemen 
pelayanan sedangkan penulis melakukan penelitian terhadap manajemen 
pembinaan yang diberikan kepada jamaah haji. 
3. Imran dengan judul skripsi “Kualitas Pelayanan Haji di Kabupaten 
Bulukumba (Telaah kinerja Kemenag)”. Mahasiswa jurusan Manajemen 
Dakwah UIN Alauddin Makassar ini membahas bagaimana kualitas 
pelayanan haji di kabupaten Bulukumba dengan telaah kinerja Kemenag. 
Persamaannya yaitu penulis dan saudara Imran sama-sama membahas 
tentang pelaksanaan Haji yang dilaksanakan Kemenag. Perbedaannya yaitu 
saudara Imran lebih mengarah ke kualitas pelayanan sedangkan penulis 
membahas tentang manajemen pembinaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara 
umum adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui manajemen pembinaan jamaah haji di kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai dalam pembinaan jamaah haji 
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Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kegunaan  antara lain: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah wawasan tentang manajemen pembinaan jamaah haji 
b. Menambah wawasan tentang proses penyelenggaraan haji 
c. Menambah pengetahuan tenatng Kementerian Agama Kab. Sinjai 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai sarana untuk memperkenalkan Kementerian Agama Kab. Sinjai  
b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi 
kembali kajian tentang Manajemen Pembinaan Jamaah Haji. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata kerja bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur. 1  Selain itu, kata to manage mempunyai sinonim antara lain: to hand 
(mengurus), to control (memeriksa/ mengawasi), to guide (menuntun/ 
mengemudikan). Jadi, manajemen berarti mengurus, memeriksa, mengawasi, 
pengendalian, mengemudikan dan membimbing. 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. 2 
Secara terminologis, dikatakan bahwa manajemen merupakan proses kerja 
untuk menentukan, mengimpertasikan dan hal senada juga diungkapkan Miftah 
Thoha yang mengatakan bahwa manajemen merupakan pengelolaan suatu organisasi 
yang dibatasi dengan tertib. Dengan kata lain, manajemen harus menjalankan prinsip-
prinsip perencanaan, pengaturan, motivasi, dan pengendalian dalam menjalankan 
roda organisasi.3 
Adapun pengertian menurut istilah manajemen ialah suatu proses, dengan 
mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu disele nggarakan dan diawasi. 
                                                             
1 Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah (Cet. II; Jakarta: PT. 
Gunung Agung, 1986), h. 2 
2
 M. Munir, Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group), h. 9 
3
 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pedekatan Perilaku (Cet. V; 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), h. 10 
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Sedangkan menurut G.R Terry dan Leslie W. Rue mengatakan bahwa 
manajemen ialah : “suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional yang nyata.” 4  Sedangkan menurut Joseph L. massie 
manajemen adalah integrasi dan penerapan ilmu serta pendekatan analisis 
yang dikembangkan oleh banyak disiplin.5 
Kesimpulan dari beberapa pengertian Manajemen di atas, bahwa Manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 
mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
2. Unsur-unsur Manajemen 
 Unsur-unsur manajemen biasanya dikenal dengan istilah “6 M di dalam 
manajemen” (The six M’s in Management). Berikut adalah uraian singkat mengenai 
enam unsur manajemen tersebut:6 
a. Man (sumber daya manusia) 
Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling utama dan menentukan. 
Manusia yang membuat tujuan manusia juga yang melakukan proses untuk mencapai 
tujuan. Tanpa adanya manusia tidak ada proses kerja, yang pada dasarnya manusia 
adalah makhluk pekerja. Dalam suatu aktivitas selalu terkait dengan tenaga kerja 
manusia. 
b. Money (uang) 
                                                             
4 G. R Terry dan Lelie W. Rue, Principles of Management, terj. G. A. Ticolau, Dasar-dasar 
Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 14 
5
 Joseph L. Massie, Principles of Management, terj. Ignatius Hadisoeprobo, Dasar-dasar 
Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1999) h. 9 
6
 Veithzal Rivai Zaira, Islamic Management (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI, 2013), h. 45 
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Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 
merupakan alat tukar dan digunakan sebagai alat pengukur nilai. Besar kecilnya hasil 
kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena 
itu, uang merupakan alat yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 
harus dipikirkan secara rasional. 
c. Materials (bahan/ bahan baku) 
 Dalam manajemen, bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 
Materi yang terdiri dari bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang 
lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan 
bahan atau materi-materi sebagai salah satu sarana. 
d. Machines (mesin) 
 Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. Penggunaan mesin akan 
membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta 
menciptakan efisiensi kerja. Jadi dalam manajemen mesin-mesin atau alat-alat yang 
digunakan atau diperlukan untuk mencapai tujuan. 
e. Methods (metode) 
Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu tata cara 
kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah metode saat 
dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksaanaan suatu kerja tugas dengan 
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran. Fasilitas-fasilitas 
yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Tetap meskipun 
metode baik sedangkan orang yang melaksanaannya tidak mengerti atau tidak 
mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. 
f. Market (pasar) 
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Penguasaan pasar memiliki peran penting untuk menyebarkan hasil produksi 
yang tetap menjaga dan memperhatikan kualitas dan harga barang. Memasarkan 
produk yang berupa barang atau jasa haruslah menguasai pasar artinya 
menyebarluaskan hasil produksi ataupun menginformasikan barang atau jasa tersebut. 
Pasar adalah tempat dimana menjual barang dan jasa-jasa yang telah dihasilkan.   
3. Fungsi-fungsi Manajemen 
a. Planning (Perencanaan) 
Fungsi Manajemen yang pertama yaitu Planning (Perencanaan). Perencanaan 
merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi yang penting dalam 
manajemen karena organizing, actuating dan controlling harus terlebih dahulu 
direncanakan 
Perencanaan adalah proses penetuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan 
memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. 7 
Menurut Harold Koontz dan Cyril O‟ Donnel perencanaan adalah fungsi 
seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, 
kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program dari 
alternatif-alternatif yang ada.8 
Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam unsur, 
yaitu the what, the why, the where, the when, the who dan the how. Jadi, suatu 
rencana yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan berikut: 
1. Tindakan apa yang harus dikerjakan? 
2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan? 
3. Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan? 
4. Kapan tindakan itu harus dilaksanakan? 
                                                             
7 Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah, h. 40 
8 Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah, h. 40 
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5. Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu? 
6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?9 
Apa bila dari keenam pertanyaan tersebut diatas ada yang tidak memenuhi 
jawaban maka tindakan tersebut belum bisa dikatakan sebagai sebuah rencana yang 
baik. Dan apabila rencana tersebut tidak baik maka hasilnya tentu juga tidak akan 
baik. 
Di dalam buku Pengantar Ilmu Manajemen, bahwa perencanaan mempunyai 4 
tujuan penting yaitu: 
1) Mengurangi dan mengimbangi ketidakpastian dan perubahan-perubahan di 
waktu yang akan datang 
2) Memusatkan perhatian kepada sasaran 
3) Mendapatkan atau menjamin proses pencapaian tujuan 
4) Memudahkan pengawasan. 
Semua fungsi lainnya sangat bergantung pada fungsi ini, dimana fungsi ini 
tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat. Tetapi 
sebaliknya perencanaan yang baik tergantung dari pelaksanaan efektif terhadap 
fungsi-fungsi ini. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian berasal dari kata dasar yaitu “organisasi” yang berarti alat 
atau badan. Ada ciri khusus dari organisasi yaitu adanya sekelompok manusia yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 
                                                             
9 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Cet. I; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 51 
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Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas itu. 10 
Menurut Ahmad Fadli HS. Pengorganisasian yaitu keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan.11 
Pengorganisasian ini menjadi penting bagi proses kegiatan suatu organisasi 
sebab dengan adanya pengorganisasian maka rencana menjadi lebih mudah untuk 
dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena dibaginya tindakan atau kegiatan dalam 
tugas akan lebih terperinci serta diserahkan pelaksanaannya kepada beberapa orang 
untuk mencegah timbulnya pekerjaan hanya pada seseorang saja. 
c. Actuating (Penggerakan) 
Fungsi Manajemen yang selanjutnya adalah Actuating (penggerakan). Ini 
merupakan tahap direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik Sumber 
Daya Manusia maupun tugas atau pekerjaan kedalam suatu kegiatan. 
Menurut Ahmad Fadli HS, Penggerakan adalah keseluruhan proses pemberian 
motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dan ekonomi.12 
Fungsi penggerakan berperan sebagai pendorong tenaga pelaksana untuk 
segera melaksanakan rencana. Di dalam penggerakan mengandung kegiatan 
                                                             
10 Melayu SP. Hasibuan, Manajemen Dasar: pengertian dan masalah, h. 40 
11 Ahmad fadli HS, Organisasi dan Administrasi (Cet. III; Jakarta: Manhalun Press, 2002), h. 
30 
12 Ahmad fadli HS, Organisasi dan Administrasi, h. 30 
16 
 
 
 
pemberian motivasi kerja kepada tenaga pelaksana, directing, koordinasi, komunikasi 
dan mengembangkan para pelaksana. 
d. Controlling (Pengawasan) 
Fungsi Controlling (Pengawasan) merupakan fungsi manajemen untuk 
melihat apakah semua kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang 
di tetapkan,  dan untuk menentukan rencana kerja yang akan datang. 
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana-rencana teah dilaksanakan sesuai dengan yang ditetapkan.13 
Cara yang dilakukan dalam pengawasan yaitu dengan membandingkan segala 
sesuatu yang telah dijalankan dengan standar atau rencananya, serta melakukan 
perbaikan-perbaikan bila terjadi penyimpangan. Jadi, pengawasan dilakukan untuk 
mencegah atau memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian, 
penyewelengan dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah 
ditentukan. 
Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup 3 unsur: 
1. Penetapan standar pelaksana 
2. Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan 
3. Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 
menyimpang dari standar.  
 
 
                                                             
13 Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah, h. 41 
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B. Pembinaan Jamaah Haji 
1. Pengertian pembinaan jamaah 
a. Pengertian pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang artinya bangun. Apabila diberi 
awalan me- maka membina, yang artinya membangun, mendirikan, mengusahakan 
agar lebih baik. Sehingga pembinaan mengandung arti proses, tindakan, dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna berhasil memperoleh hasil yang lebih baik. 
Menurut UU No. 13 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 9 Pengertian Pembinaan Ibadah 
Haji adalah serangkaian kegiatan yang meliputi penyuluhan dan pembimbingan bagi 
jamaah haji.14 
Menurut Majdi Hilali, pembinaan adalah membangun dan mengisi akal 
dengan Ilmu yang berguna, mengarahkan hati lewat berbagai zikir, serta 
memompa dan menguatkan lewat introspeksi diri.15  
Sedangkan menurut Miftah Thoha, pembinaan adalah suatu tindakan, proses, 
hasil atau pernyataan menjadi lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya 
kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, 
berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua unsur dari pengertian ini 
yakni pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu tindakan, proses atau 
pernyataan dari suatu tujuan dan kedua pembinaan itu bisa menunjukkan 
kepada kebaikan atas tertentu.16 
 Dari beberapa pengertian menurut ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. Pembinaan juga berarti adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan atau 
peningkatan atas sesuatu. 
 
                                                             
14
 Republik Indonesia, UU No. 13 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan ibadah haji Pasal 1 
Ayat 9 
15
 Majdi Hilali, 38 Sifat Generasi Unggulan (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 138 
16
 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pedekatan Perilaku, h. 125 
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b. Pengertian Jamaah 
Secara bahasa kata jamaah memiliki beberapa pengertian antara lain: 
berkumpul, berkelompok, bersama-sama atau berserikat. Menurut Drs. E. Ayub, dkk 
yang dimaksud jamaah adalah “sejumlah besar manusia” atau sekelompok manusia 
yang berhimpun untuk mencapai tujuan yang sama.17 Jadi jamaah adalah kelompok 
yang terorganisir dan terstruktur dengan baik. 
Menurut UU No. 13 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 3 Pengertian Jamaah Haji 
adalah Warga Negara Indonesia yang beragama Islam dan telah mendaftarkan diri 
untuk menunaikan Ibadah Haji sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.18 
Menurut Ibrahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan kriteria jamaah ada 
empat yaitu: 
a. Orang-orang yang berkumpul 
b. Tidak terpecah belah 
c. Manhaj atau konsep yang diikuti 
d. Qudwah atau teladan19  
Dengan berdasarkan beberapa pengertian pembinaan jamaah di atas, maka 
pengertian pembinaan jamaah adalah membangun, mengusahakan, mengembangkan 
kemampuan secara bersama-sama dalam kegiatan ibadah haji untuk mencapai tujuan 
haji yang diinginkan dan dicita-citakan atau haji yang mabrur. 
 
 
                                                             
17
 Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 128 
18
 Republik Indonesia, UU No. 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan indah haji Pasal 1 
Ayat 3 
19
 Ibrahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan alih bahasa M. Anis Matta, Pengantar Studi 
Aqidah Islam (Cet. I; Jakarta: Robbani Press) h. 114 
19 
 
 
 
c. Manajemen Pembinaan Jamaah Haji  
Manajemen Pembinaan Jamaah Haji adalah mengkoordinasi, mengarahkan, 
mengatur dengan mengembangkan kemampuan secara bersama-sama dalam kegiatan 
ibadah haji demi tercapainya cita-cita Haji . 
2. Tujuan Pembinaan Jamaah 
Melihat profil jamaah haji di Indonesia dari tahun ke tahun sebagian besar 
rakyat biasa dari daerah terpencil, berpendidikan rendah, belum pengalaman 
bepergian jauh, hidup dalam budaya lokal, dalam keadaan buta huruf dan tidak dapat 
berbahasa asing. Kondisi pelaksanaan ibadah haji memaksa mereka untuk berhadapan 
dengan kenyataan yang bahkan tidak pernah mereka bayangkan sebelumnya.  
Melihat kondisi tersebut, maka pembinaan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan hal yang menimbulkan kekagetan budaya tersebut sangat diperlukan sejak 
dini bahkan sebelum calon jamaah haji mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah 
haji.20  
Pembinaan dilakukan demi keselamatan, kelancaran, ketertiban, dan 
kesejahteraan jamaah haji serta kesempurnaan ibadah haji tanpa dikenakan biaya 
tambahan diluar BPIH yang telah ditetapkan untuk mencapai haji yang diinginkan 
dan dicita-citakan tersebut. 
3. Strategi Pembinaan Jamaah 
Pelaksanaan pembinaan jamaah haji dilakukan dengan berbagai metode: tatap 
muka, media cetak dan elektronik, internet, konsultasi telepon, dan penerbitan buku-
                                                             
20
 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji (Cet. I; Jakarta: Zikrul Hakim, 2001),h. 
71-72 
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buku dan leaflet sejak sebelum masa pendaftaran haji, periode pendaftaran, sampai 
saat pemberangkatan, selama di Arab Saudi sampai setelah kembali ke tanah air.21  
Materi pembinaan jamaah haji dapat dikelompokkan dalam enam bahasan, 
yaitu: 
1. Manasik haji 
2. Bimbingan ibadah  
3. Perjalanan  
4. Pelayanan kesehatan  
5. Pembinaan haji mabrur 
6. Ukhuwah islamiyah   
7. Ibadah sosial22 
Materi pembinaan ibadah haji ditetapkan oleh pemerintah dalam bentuk buku 
bimbingan dan pola pembinaan yang dijadikan dasar pembinaan dan bimbingan, 
namun tetap dapat dikembangkan sesuai dengan segmen jamaah haji yang 
dibimbingnya. Disamping pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah, juga dapat 
dilakukan secara mandiri atas inisiatif jamaah haji itu sendiri, majelis taklim dan 
merupakan kesatuan sistem bimbingan jamaah haji yang mengacu kepada 
kemandirian jamaah dan dititik beratkan kepada pemahaman manasik dan 
pengetahuan perjalanan ibadah haji.23 
 Pembinaan ibadah haji tersebut dilakukan oleh pemerintah karena jamaah haji 
diharapkan mampu melaksanakan ibadah dengan baik, lancar dan tertib. Ibadah haji 
                                                             
21 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h. 73 
22
 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h. 73 
23
 Ahmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji, h. 74  
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dapat dilaksanakan dengan lancar baik saat masih berada di tanah air, saat berada di 
Arab Saudi maupun saat sudah kembali ke tanah air. 
 
C. Ruang Lingkup Haji 
1. Pengertian Haji 
Ibadah Haji adalah berkunjung ke Baitullah (Kakbah) untuk melakukan 
beberapa amalan ibadah pada waktu-waktu tertentu dan tempat-tempat tertentu pula, 
karena semata-mata memenuhi panggilan Allah dan mengharap keridhaan-Nya. 
Antara lain wukuf di Arafah, thawaf di Kakbah, sai antara Safa dan Marwah dan lain 
sebagainya. 24 
Haji adalah suatu ibadah yang dilakukan dengan mengunjungi Kakbah, dan 
dilakukan pada waktu tertentu serta syarat-syarat yang telah ditentukan atau 
ditetapkan. Ibadah haji dilakukan dalam rangka menaati perintah Allah swt. dan 
untuk mencapai ridha-Nya. 
Ibadah haji tidak dilakukan di sembarang tempat, sembarang waktu dan 
sembarang perbuatan. Karena dalam ibadah haji mempunyai rukun, wajib dan syarat 
haji yang telah ditentukan dan ditetapkan. 
Ibadah haji merupakan ibadah besar yang setiap orang dapat menunaikannya, 
karena melaksanakan ibadah haji memerlukan kekuatan fisik, disamping kekuatan 
fisik bagi umat Islam yang tinggal jauh dari Makkah juga membutuhkan dana. Oleh 
karena itu, Allah swt. mewajibkan bagi orang-orang yang mampu saja, mampu dalam 
hal ini yaitu mampu fisiknya dan mampu pula dananya. 
2. Hukum Haji 
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Ibadah haji diwajibkan Allah swt. kepada kaum muslimin yang telah 
mencukupi syarat-syaratnya, menunaikan ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur 
hidup yang kedua kali dan seterusnya adalah sunnah. Akan tetapi bagi mereka yang 
bernazar haji menjadi wajib melaksanakannya. 
Ibadah haji diwajibkan berdasarkan firman Allah swt. yang terkandung dalam 
Ali-Imron/2:96-97 yang berbunyi: 
ٌََّّ ِإََّّ ٍَ َ ًِ َه ََٰعۡهِّنَّىُٗدهَوَّ اٗكَزَابُيَّ َةََّكِببًَِّرََّهنَّ ِساَّنِهنَّ َعِضُوَّ ٖت َۡ َبَّ َل ََّوأ٦٩ََِّّهَِفََّّ
ُُۢت ٍََٰاَء
ََُّههَخَدَّ ٍَيَوَّ ََۖىَِه ََٰسِۡبإَّ ُوَاق َّيَّ ٞت ََٰنََِّبۥََّّ َيهَعَّ ِ َِّلِلَّوَّ ۗاٗنِياَءَّ ٌَ اَكَِّساَّننٱََّّ ُّجِحَِّت َۡ َبۡنٱََّّ ٍِ َي
ََّعاََطتۡسٱَََّّكٍََّيَوَّ ۚٗلَِٗبَسَِّه َۡ َِنإَّ ٌَّ ِ َإفَََّسفََّ َّلِلّٱََّّ ٍِ َعَّ ٌٌّ ِنَغٍََّ َ ًِ َه ََٰعۡنٱَّ٦٩َّ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) makam Ibrahim, barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.25 
Ayat diatas menegaskan bahwa rumah peribadatan pertama untuk manusia 
adalah Kakbah. Ini memberi isyarat bahwa ia telah ada sejak manusia menginjakkan 
kaki di muka bumi. Manusia memiliki rasa cemas dan harapan. Ini mengantar dia 
untuk melakukan hubungan dengan Yang Maha Kuasa. Naluri ini menghiasi manusia 
sejak kehadirannya di pentas bumi ini, maka sejak itu pula dia berdoa dan 
berhubungan dengan Tuhan. Itu sebabnya, tulis William James pakar psikologi 
agama, bahwa tidak mustahil Anda masuk ke satu tempat di mana terdapat 
sekelompok orang, di mana Anda tidak menemukan teater, atau pasar tetapi tidak 
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mungkin Anda tidak menemukan satu tempat di mana manusia dalam masyarakat itu 
mengadakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa.26 
Dan dikatakan pula dalam Firman Allah swt. yang lain dalam al-Qur‟an QS. 
Al-Hajj/22:27 yang berbunyi: 
 
ٌَِّذأَوََّّ ٌِفَِّساَّننٱََِّّبَِّّجَحۡنٱَََّّۡأٍَّ ٖسِياَضَّ ِّمُكَّ ََٰيهَعَوَّ ٗلٗاَجِزَّ َكُوتَۡأٍَّ ٍَّجفَّ ِّمُكَّ ٍِيَّ ٍَ َِت
َّٖقَ ًِ َع    ٧٩َّ 
Terjemahnya:  
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh.27 
Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi Ibrahim AS. mengajak semua orang 
yang mampu untuk berkunjung ke rumah Allah itu, dengan menyatakan: Dan wahai 
Nabi Ibrahim, berserulah kepada manusia memanggil mereka untuk mengerjakan haji  
yaitu berkunjung ke Masjid al-Haram, dan sekitarnya untuk melaksanakan ibadah 
tertentu pada waktu tertentu demi karena Allah. Serukanlah itu, niscaya mereka akan 
datang kepadamu menyambut panggilanmu itu dengan berjalan kaki bagi mereka 
yang tinggal dalam jangakauan pejalanan kaki serta bagi yang tidak mampu 
berkendaraan, atau mengendarai semua atau setiap yakni banyak unta yang telah 
menjadi lelah dan kurus karena jauhnya perjalanan bagi yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh lagi mampu berkendaraan.28 
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Dalam ayat al-Qur‟an diatas, maka menunaikan ibadah haji bagi seorang 
muslim atau muslimah yang memenuhi syarat-syaratnya menjadi wajib hukumnya. 
Menunaikan ibadah haji hendaklah sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh 
Rasulullah. Oleh karena itu, dalam mengerjakannya harus berpedoman pada syarat, 
rukun dan sunahnya. 
3. Syarat Haji 
Dalam melaksanakan ibadah haji terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi, 
adapun syarat-syarat tersebut adalah29: 
a. Islam  
b. Baligh (dewasa) 
c. Aqil (berakal sehat) 
d. Merdeka (bukan hamba sahaya) 
e. Istitho’ah (mampu) yaitu mampu melaksanakan ibadah haji ditinjau dari segi 
jasmani dan rohani, ekonomi dan keamanan. 
1) Jasmani, sehat dan kuat agar tidak sulit melaksanakan ibadah haji 
2) Rohani, mengetahui dan memahami manasik haji, kemudian berakal sehat dan 
memiliki kesiapan mental untuk melakukan ibadah haji dengan perjalanan 
yang jauh 
3) Ilmu, yakni memahami pengetahuan dan pemahaman yang cukup untuk 
melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan ibadah haji 
4) Ekonomi, mampu membayar Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH), 
adapun biaya tersebut bukan berasal dari satu-satunya sumber kehidupan yang 
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apabila dijual menimbulkan kemudharatan bagi diri dan keluarganya. 
Sehingga keluarga yang ditinggalkan tetap memiliki biaya hidup 
5) Keamanan, aman dalam perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji, aman bagi 
keluarga dan harta benda serta tugas dan tanggung jawab yang ditinggalkan. 
Kemudian tidak terhalang permasalahan seperti pencekalan/mendapat 
kesempatan atau izin perjalanan ibadah haji. 
Apabila umat Muslim yang telah memenuhi syarat-syarat di atas dapat 
menunaikan Ibadah Haji. Jika hanya salah satu yang terpenuhi maka umat Muslim 
tersebut tidak dapat menunaikan Ibadah Haji 
4. Rukun Haji 
Rukun Haji ialah amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji dan tidak 
dapat diganti dengan dam. Jika ditinggalkan, maka hajinya menjadi tidak sah. 
Rukun haji, menurut pendapat yang masyhur dari Imam Syafi‟30: 
a. Ihram disertai niatnya 
Ihram adalah niatan untuk masuk dalam manasik haji. Niat menjadi hal 
yang sangat penting dalam ibadah, sehingga jika seseorang meninggalkan niat 
berhaji, maka hajinya tidak sah. 
b. Wukuf di Arafah  
Wukuf di Arafah bermakna hadir dan berada di daerah mana saja di 
Arafah dalam keadaan apapun juga, semisal: berjalan, duduk, berbaring, tidur, 
dan lain-lainnya. Juga dalam keadaan suci maupun tidak suci. Waktu wukuf 
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Cempaka, 2015) h. 41-43 
 
26 
 
 
 
adalah waktu mulai tergelincir matahari pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) 
hingga terbit fajar Subuh pada hari Nahr (10 Dzulhijjah). 
c. Thawaf Ifadah 
Makna thawaf adalah mengelilingi Kakbah sebanyak 7 kali putaran 
dengan tata cara yang khusus. 
d. Sa‟i 
Sa‟i adalah melakukan perjalanan pergi-pulang (bolak-balik) antara 
bukit Shafa dan Marwah yang dilakukan sebanyak 7 kali yang dimulai dari 
bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah. 
e. Tahallul 
Makna tahallul adalah menghalalkan kembali apa-apa yang semula 
dilarang ketika masih dalam keadaan ihram. Tahallul dilakukan dengan 
mencukur rambut, dengan kadar minimal 3 helai rambut, sebagai tanda telah 
mengakhiri rangkaian ibadah haji. 
f. Tertib 
Makna tertib adalah pelaksanaan rangkaian ibadah haji tersebut 
dilaksanakan secara berurutan, dari awal hingga akhir. 
Rukun haji tersebut di atas jika ada salah satu yang tidak terpenuhi maka 
hajinya menjadi batal dan tidak dapat diganti dengan dam.  
5. Wajib Haji  
Wajib haji adalah amalan-amalan yang wajib (harus) dilaksanakan dalam 
ibadah haji, sebagai pelengkap rukun haji. Jika amalan-amalan itu ditinggalkan atau 
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tidak dikerjakan, maka pelakunya berdosa dan karenanya wajib baginya membayar 
denda (dam). 31 
Wajib haji yang telah disepakati para ulama terdiri dari32: 
a. Niat ihram dari miqat makani 
Niat untuk berhaji dilakukan setelah mengenakan pakaian ihram dari 
miqat makani (miqat yang berhubungan dengan ketentuan-ketentuan tempat 
mulai diharuskan ber-ihram). 
b. Mabit (bermalam) di Muzdalifah 
Setelah wukuf di Arafah, jamaah meneruskan perjalanan menuju Mina. 
Dalam perjalanan ini, jamaah haji diwajibkan untuk melaksanakan mabit 
(bermalam) di Muzdalifah pada tanggal 9 Dzulhijjah. 
c. Melempar jumrah Aqabah 
Jamaah diwajibkan untuk melontar jumrah Aqabah pada tanggal 10 
Dzulhijjah. 
d. Mabit (bermalam) di Mina 
Pada hari tasyrik (11, 12 dan 13 Dzulhijjah), jamaah haji melaksanakan mabit 
(bermalam) di Mina. 
e. Melempar jumrah Ula, Wustha dan Aqabah 
Pada hari tasyrik (11,12 dan 13 Dzulhijjah) juga, bagi jamaah melaksanakan 
pelontaran jumrah Ula, Wustha dan Aqabah. 
f. Menyembelih hadyu (hewan kurban) 
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Untuk jamaah yang melaksanakan haji Tamattu‟ dan Qiran diwajibkan untuk 
menyembelih hewan kurban. 
g. Thawaf Wada‟ 
Thawaf Wada‟ bermakna thawaf perpisahan atau thawaf pamitan. Thawaf 
Wada‟ dilakukan karena akan meninggalkan Masjidil Haram (Mekah) untuk 
kembali ke tanah air masing-masing atau menuju ke Madinah. 
h. Menjauhi hal-hal yang dilarang 
Larangan-larangan selama ihram hendaknya dijauhi (ditinggalkan). 
 Wajib haji merupakan ibadah-ibadah pelengkap dari rukun haji. Dan apabila 
wajib haji ini ada yang terlewatkan maka pelakunya berdosa maka ia wajib 
membayar dam. 
6. Sunnah Haji 
 Sunnah Haji merupakan amalan yang jika dikerjakan akan mendapat pahala, 
akan tetapi jika tidak dikerjakan tidak membatalkan ibadah haji dan tidak diwajibkan 
pula membayar dam. 
 Sunnah- sunnah Haji antara lain sebagai berikut33: 
a. Mandi ketika berihram 
b. Mengerjakan shalat sunah Ihram dua rakaat 
c. Ifrad, mendahulukan haji daripada umrah 
d. Membaca Talbiyah, mulai sejak ihram sampai dengan melontar jumrah 
Aqabah pada hari nahar. Membaca Talbiyah dengan suara keras bagi laki-laki, 
sedangkan bagi perempuan sekadar terdengar oleh telinganya sendiri 
e. Berdoa sesudah membaca Talbiyah  
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 Tabrani Rusyan. Disiplin Berhaji  (Cet. I; Bandung: Yrama Widya, 2017), h. 35-36 
29 
 
 
 
f. Melakukan tawaf qudum tatkala mulai masuk Masjidil Haram 
g. Membaca dzikir ketika melakukan tawaf, wuquf dan sa‟i 
h. Minum air zam-zam 
i. Berpakaian serba putih ketika Ihram 
j. Masuk ke Kakbah 
 Sunnah Haji adalah amalan-amalan yang jika dikerjakan akan mendapat 
pahala dan jika tidak dikerjakan tidak berdosa atau tidak membatalkan ibadah haji 
dan tidak wajib membayar dam.  
7. Macam-macam Haji 
Adapun macam-macam Haji adalah sebagai berikut:34 
a. Haji Qiran 
Haji Qiran bermakna menggabungkan, menyatukan, atau menyekaliguskan. 
Maknanya adalah melakukan ihram dengan haji sekaligus bersamaan dengan umrah. 
Prosesi Thawaf, sa‟i dan tahallul untuk haji dan umrah dilakukan secara sekaligus 
atau istilahnya „sekali jalan‟. Orang yang melaksanakan haji qiran harus tetap dalam 
keadaan ihram hingga selesai mengerjakan ibadah umrah dan haji. 
Karena kemudahannya, maka jamaah yang melaksanakan haji qiran 
dikenakan denda (dam), yaitu dengan menyembelih hewan sembelihan (kambing). 
Bagi jamaah yang tidak mampu, dam dapat dilakukan dengan cara berpuasa selama 
sepuluh hari, tiga hari di Mekah dan tujuh hari di tanah air. 
b. Haji Tamattu‟ 
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Haji tamattu‟ bermakna bersenang-senang atau bersantai-santai. Maknanya 
adalah melakukan dua macam ibadah, yakni umrah dan haji, pada tahun yang 
bersamaan. Orang yang melaksanakannya akan memulainya dengan melaksanakan 
ibadah umrah terlebih dahulu hingga selesai dan kemudian melaksanakan ibadah haji, 
tanpa harus yang bersangkutan kembali dulu ke negara atau kampung halamannya. 
Setelah selesai melaksanakan umrah, jamaah diperbolehkan untuk tahallul 
hingga yang bersangkutan telah diperbolehkan membuka pakaian ihramnya dan 
mengenakan pakaian biasa. Ia juga telah diperbolehkan untuk melakukan hal-hal 
yang dilarang bagi orang yang sedang ihram hingga hari Tarwiyah (hari ke-8 bulan 
Dzulhijjah). 
Pada hari Tarwiyah, yang bersangkutan berihram dengan niat haji kemudian 
melaksanakan ibadah haji hingga selesai. 
Seperti halnya haji qiran, jamaah yang melaksanakan haji tamattu‟ juga 
dikenakan denda (dam), yaitu dengan menyembelih hewan  sembelihan (kambing). 
Bagi jamaah yang tidak mampu, dam dapat dilakukan dengan cara berpuasa selama 
10 hari yang dilaksanakan tiga hari di Tanah Suci dan tujuh hari di tanah air. 
c. Haji Ifrad 
Haji ifrad bermakna menyendiri. Maknanya adalah melaksanakan haji dan 
umrah secara terpisah. Masing-masing ibadah dilaksanakan secara tersendiri, dalam 
waktu yang berbeda namun tetap dalam satu musim haji. Orang yang 
melaksanakannya akan memulainya dengan melaksanakan ibadah haji terlebih dahulu 
hingga selesai dan selanjutnya melaksanakan ibadah umrah. 
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Di antara jenis-jenis ibadah haji lainnya,  haji ifrad merupakan ibadah haji 
yang terberat serta paling tinggi kualitasnya sehingga orang yang melaksanakannya 
tidak dikenakan denda (dam).  
 
 
D. Jamaah Haji 
1. Pengertian Jamaah Haji 
 Jamaah haji adalah kata bahasa Arab yang artinya “kompak” atau “bersama-
sama”, ungkapan shalat berjamaah berarti shalat yang dikerjakan bersama-sama 
dibawah pimpinan seorang imam. Jamaah juga berarti sekelompok manusia yang 
terikat oleh sikap, pendirian, keyakinan, dan tugas serta tujuan yang sama. Islam 
menganjurkan agama Islam menggalang kekompakan dan kebersamaan, yaitu suatu 
masyarakat yang terdiri dari pribadi-pribadi muslim, yang berpegang pada norma-
norma Islam, menegakkan prinsip ta’awun (tolong-menolong) dan (kerjasama) untuk 
tegaknya kekuatan   bersama demi tercapainya tujuan yang sama.35 
Jamaah Haji adalah kelompok atau rombongan yang melakukan ibadah 
dengan mengunjungi Kakbah, dengan mengerjakan ibadah sesuai pedoman syarat, 
rukun dan wajib Haji sesuai dengan ketentuan agama Islam agar ibadah haji tersebut 
dapat diterima oleh Allah swt. 
2. Klasifikasi Jamaah Haji 
Adapun ruang lingkup jamaah haji adalah sebagai berikut36: 
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a. Jamaah haji mandiri adalah jamaah haji yang memiliki kemampuan 
mengikuti perjalanan ibadah haji tanpa tergantung kepada bantuan alat/obat 
orang lain. 
b. Jamaah haji observasi adalah jamaah haji yang memiliki kemampuan 
mengikuti perjalanan ibadah haji dengan bantuan alat dan atau obat. 
c. Jamaah haji pengawasan adalah jamaah haji yang memiliki kemampuan 
mengikuti perjalanan ibadah haji dengan bantuan alat dan atau obat dan 
orang lain. 
d. Jamaah haji tunda adalah jamaah haji yang kondisi kesehatannya tidak 
memenuhi syarat untuk mengikuti perjalanan ibadah haji. 
e. Jamaah haji resiko tinggi adalah jamaah dengan kondisi kesehatan yang 
secara epidemologi beresiko sakit dan atau mati selama perjalanan ibadah 
haji, meliputi: 
1) Jamaah haji lanjut usia 
2) Jamaah haji penderita penyakit menular tertentu yang tidak boleh 
terbawa keluar dari Indonesia berdasarkan peraturan kesehatan yang 
berlaku 
3) Jamaah haji wanita hamil  
Pengklasifikasian ini bertujuan agar pemerintah dapat dengan mudah 
mengetahui mana jamaah yang sakit tetapi dapat diberangkatkan dan jamaah yang 
sakit dan tidak dapat diberangkatkan. Serta jamaah yang tidak memiliki penyakit 
sehingga sudah pasti dapat diberangkatkan dan dapat mengikuti ibadah haji tanpa 
bantuan dari orang lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang ada pada 
umumnya bersifat kualitatif.1 
Format deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam 
bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri seperti 
air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari 
berbagai fenomena. Dari ciri yang demikian memungkinkan penelitian ini dapat 
mendalam dan demikian bahwa kedalaman daya yang menjadi pertimbangan dalam 
penelitian model ini. Karena itu penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk 
sasaran penelitian. Ternyata untuk mencapai maksud peneliti ini membutuhkan waktu 
yang relatif lama.2 Dalam penelitian yang dilaksanakan yaitu manajemen haji pada 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif.  
Sumaryanto mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif menyajikan 
secara langsung hakikatnya dalam hubungan antara peneliti dengan responden serta 
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Data yang dikumpulkan dari 
                                                             
1
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3 
2
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Edisi kedua; Jakarta: Kencana, 2007), h. 68-69 
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metode kualitatif berupa kata-kata, gambar, video dan bukan angka-angka, karena 
metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif.3 
Penelitian kualitatif mengutamakan penjelasan yang cermat dalam melakukan 
analisis dan menyajikan penelitian, karena tidak semua data dilaporkan kepada 
pembaca. Prinsipnya adalah menjelaskan secara akurat tentang hasil yang diteliti. 
Mengurangi dan menyusun materi merupakan seleksi dan interprestasi. Para peneliti 
yang memberikan penjelasan akurat biasanya menyisipkan  pendapat-pendapat 
mereka dalam paragraf-paragraf deskripsi yang panjang dan dalam kutipan 
wawancara lapangan.4 Peneliti dalam menggambarkan hasil yang diperoleh sesuai 
dengan kenyataan yang diperoleh di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai Jl. Jenderal 
Sudirman No. 7 Bongki, Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen. Pendekatan manajemen yaitu suatu pendekatan dengan melihat 
manajemen pembinaan jamaah haji Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
C. Sumber Data 
Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
pengelolaan mengenai manajemen pembinaan jamaah haji pada Kementerian 
                                                             
3 Surmayanto, F. Totok. Pendekatan Kuantitafif dan Kualitatif (Semarang: Unnes Press, 2007, 
h. 76. 
4
 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar: 2003), h.9 
35 
 
 
 
Agama Kabupaten Sinjai. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data 
primer adalah hasil wawancara dengan Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan 
Umrah  serta staffnya sebagai responden mengenai pembinaan jamaah haji 
pada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dan juga masyarakat yang 
pernah melaksanakan ibadah haji.  
2. Data Sekunder, yaitu hasil dari telaah rujukan yang diperoleh dari membaca 
berbagai buku, hasil penelitian, bahan kuliah maupun artikel-artikel lainnya 
yang berkaitan dengan manajemen pembinaan jamaah haji pada Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 
skripsi ini dikumpulkan melalui penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian. 
Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian, yaitu Kementerian Agama Kab. Sinjai 
yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman No. 8 Bongki, Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa: 
1. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung kepada obek yang 
diteliti. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.5 
                                                             
5
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
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2. Metode wawancara atau interview merupakan proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.6  
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cinderamata, foto dan lainnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.7 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian aka diolah menjadi suatu informasi yang 
merajuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian ini juga terganung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
                                                             
6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 11. 
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI: Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006),h. 68. 
37 
 
 
 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas, akurat dan sistematis.8 Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan  upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai teman bagi orang lain.9 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.10 Tujuan analisis 
data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. 
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang 
artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dngan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang 
sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan dari 
hasil observasi, wawancara, maupun dokumnetasi.11 
                                                             
8 Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT. Lkis Yogyakarta, 2008), h. 
89 
9
 Noen Muhajirin. Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN 1998), H. 183. 
10
 Lexy. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, h. 103  
11 Tjetjep Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15 
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Analisis deskriptif di gunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.12 
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengelola data dengan yang bertolak dari teori untuk mendapatkan 
kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat 
pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolaan 
dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain.   
 
                                                             
12
 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei. Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h. 107 
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4. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
1. Sejarah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
Sejarah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai tidak terlepas dengan 
sejarah lahirnya Kementerian Agama (Departemen Agama) pada umumnya. 
Kementerian Agama lahir pada tanggal 3 Januari 1946 sekitar lima bulan 
setelah proklamasi kemerdekaan atas usulan Badan Pekerja Komite Nasional 
Indonesia Pusat (BPKNIP). Adapun pertimbangan yang menjadi latar 
belakang pembentukan Kementerian Agama pada waktu pertama kali di 
antaranya adalah: 
a. Faktor filosofi 
Indonesia merupakan bangsa yang menganut bermacam-macam 
Agama dan sudah menjadi pedoman kehidupan beragama bagi masing-
masing pemeluk Agama, untuk mewadahi seluruh Agama bagi rakyat 
Indonesia.  
b. Faktor Historis 
Di dalam sejarah pertumbuhan masyarakat bangsa Indonesia sudah 
tercatat dalam kerajaan yang sudah pernah ada di Indonesia sebelum merdeka 
peri kehidupan beragama menjadi perhatian kerajaan, bahkan kerajaan itu 
sendiri merupakan suatu kerajaan beragama. Hal ini menyebabkan kenapa 
pemerintah jajahan Belanda yang sekuler dan Jepang tetap mengurus masalah 
agama pada waktu awal kemerdekaan pengurussan kehidupan beragama itu 
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terdapat pula berbagai Kementerian. Kementerian Agama dibentuk agar 
semua agama dalam satu Kementerian. 
 
c. Faktor Sosio Politis  
Negara Indonesia tumbuh dan berkembang dengan berbagai nilai 
budaya yang sangat dijiwai oleh Agama. Tatanan kehidupan sosial budaya 
berlainan dengan nilai-nilai Agama. Pergerakan kebangsaan banyak sekali 
dimotivasi oleh Agama. Oleh karena itu, kegiatan politik bangsa Indonesia 
tidak bisa melepaskan diri dari Agama. Kementerian Agama dibentuk agar 
menjadikan kekuatan sosial politik. 
d. Faktor Yuridis 
Pancasila dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa yang menjiwai 
empat sila lainnya dan UUD 1945 dengan pembukaan dan batang tubuh serta 
penjelasannya mencerminkan aspek peri kehidupan beragama. Dengan 
Kementerian Agama agar segi-segi tersebut bisa termanifestasi dalam setiap 
lembaga negara. 
 Dari latar belakang diatas, terdapat beberapa hal yang membedakan 
Kementerian Agama dengan Kementerian yang lain. Beberapa konseuns 
nasional yang menjadi pertimbangan dan pendukung lahirnya Kementerian 
Agama adalah: 
a. Ditetapkannya Piagam Jakarta menjadi Pembukaan UUD 1945 
b. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila yang menjiwai menjadi 
dasar bagi sila-sila yang lainnya. 
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Keberadaan Kementerian Agama dalam jajaran pemerintahan Negara 
Republik Indonesia sejak kabinet RI kedua, yaitu kabinet Syahrir T, bukan 
tanpa perjuangan. Perjuangan umat Islam dalam melawan penjajahan Belanda 
yang menganut sistem diskriminasi dibidang Agama. Menumbuhkan 
keinginan mereka untuk memiliki Kementerian Agama dalam sistem 
pemerintahan Indonesia. Keinginan itu mulai diusulkan oleh tokoh-tokoh 
pergerakan Islam pada bulan April 1941 sehubungan dengan memorandum 
tentang susunan kenegaraan Indonesia berparlemen akan tetapi memorandum 
tersebut tidak ditanggapi oleh Belanda.  
Pemerintah militer Jepang menggantikan kekuasaan Belanda tahun 
1942, pemerintah Jepang memberi keleluasaan. Dalam pemerintahan Jepang 
dibentuk badan pemerintahan yang mengurusi kepentingan Islam, di pusat 
disebut Syumubu, dan di Kabupaten disebut Syumuka, dan salah satu 
anggotanya adalah Abu Darsiri dari Purwokerto sebagai Syumukoco 
walaupun pada hakekatnya diarahkan perkembangan hidup keagamaan di 
Indonesia supaya terhambat sesuai dengan kepentingan Da’I Toa dengan 
meletusnya revolusi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, 
maka umat beragama yang tidak sedikit andilnya dalam perjuangan 
kemerdekaan, menyatakan kehendak agar soal-soal keagamaan yang pada 
zaman penjajahan tidak memperoleh pelayanan semestinya, dapat di urus di 
Kementerian tersendiri. Tibalah saat-saat yang bersejarah ketika secara 
kebetulan pada tanggal 24-28 November 1945, di gedung Fakultas 
Kedokteran Salemba Raya Jakarta Selatan diadakan sidang KNIP (Komite 
Nasional Indonesia Pusat) yang dihadiri oleh Presiden, Wakil Presiden dan 
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para menteri serta utusan/anggota-anggota KNIP seluruh jawa, berkumpul 
untuk membentuk Departemen Agama.1 
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI, dahulu 
Departemen Agama disingkat Depag RI) adalah Kementerian dalam 
pemerintahan Indonesia yang membidangi urusan agama. Kementerian 
Agama dipimpin oleh Menteri Agama yang sejak tanggal 9 Juni 2014 
dipimpin oleh Lukman Hakim Saifuddin.  
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai beralamat di Jalan 
Jenderal Sudirman no. 7, Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
adalah H. Abd. Hafid M. Talla, M.Pd. Untuk di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai membawahi 9 Kantor Urusan Agama (KUA), 2 Madrasah 
Aliyah Negeri, 4 Madrasah Tsanawiyah Negeri dan 5 Madrasah Ibtidayyah 
Negeri. 
Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
Nama Lembaga : Kantor Kementerian Agama  
Provinsi  : Sulawesi Selatan 
Kabupaten  : Sinjai 
Kecamatan  : Sinjai Utara 
Kelurahan  : Bongki 
Alamat  : Jl. Jenderal Sudirman No. 7 
Nomor Telepon : (0482) 22594 
Kode Pos   : 92661 
                                                             
1
 https://www2.kemenag.go.id>artikel>sejarahkementerianagama 
44 
 
 
 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai dijalankan oleh Sumber Daya Manusia yang terbagi dalam 
kelompok kerja tata usaha dan beberapa seksi. Tata Usaha dan seksi-seksi 
tersebut berada dibawah kendali kepimpinan dari Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai. Berikut ini Struktur Organisasi Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai: 
                      STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 
                                                         KABUPATEN SINJAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Sumber: Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
a. Kepala Kantor 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dalam pasal 7 PMA Nomor 
13 tahun 2012, Kantor Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi: 
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1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di 
wilayah kota Metro 
2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah 
3) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan 
4) Pembinaan kerukunan beragama 
5) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi 
6) Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan dan 
evaluasi program, pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, 
instansi terkait, dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan 
tugas kementerian di kabupaten/kota. 
b. Kasubag TU 
Subbagian TU sebagaimana dimaksud dalam pasal 269 PMA Nomor 
13 Tahun 2012 mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan kebijakan 
teknis dan pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik Negara di 
lingkungan Kantor Kementerian berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan 
oleh Kepala Kantor Kementerian Agama. 
c. Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 
Bidang Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan, serta pengelolaan data dan 
informasi di bidang urusan agama Islam, pembinaan syariah penerangan 
agama Islam, zakat dan wakaf. 
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d. Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas 
melaksanakan pelayanan, bimbingan di bidang pendaftaran haji, pembinaan 
haji dan umrah, perjalanan dan dokumen, akomodasi dan pengelolaan 
keuangan haji, serta pengelolaan data dan informasi haji dan umrah. 
 
e. Bidang Pendidikan Madrasah 
Bidang Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 
bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 
RA, MI, MTs, MA dan MAK. 
f. Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren mempnyai tugas 
melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis di bidang pendidikan madrasah 
diniyah taklimiyah, pendidikan diniyah, pendidikan al-Qur’an, dan pondok 
pesantren serta pengelolaan data dan informasi pendidikan diniyah dan 
pondok pesantren. 
g. Bidang Pendidikan Agama Islam (PAKIS) 
Bidang Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan, dan pembinaan serta pengelolaan sistem informasi di 
bidang pendidikan Agama Islam pada PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 
SMA/SMALB/SMK. 
Bagan atau struktur beserta pembagian tugas diatas merupakan 
struktur Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, dalam skripsi ini 
penulis hanya mencantumkan seksi penyelenggaraan haji dan umrah yang 
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sesuai dengan objek penelitian. Adapun struktur organisasi seksi 
penyelenggaraan haji dan umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
Kepala Seksi   : Syamsu Alam, S.Ag, MH 
Administrasi   : Astuti 
Administrasi   : Mappiatti, S. Ag 
Pengelola SISKOHAT : Jalaluddin, SE 
Pengelola Haji dan Umrah  : Anas 
2. Visi dan Misi Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat Kabupaten Sinjai yang taat beragama, rukun, 
cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia 
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 
b. Misi 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama 
2) Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 
3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 
berkualitas 
4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan  
48 
 
 
 
5) Mewujudkan penyelenggaran ibadah haji dan umrah yang berkualitas 
dan akuntabel 
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 
keagamaan 
7) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan 
terpercaya2 
3. Tugas dan Fungsi Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 
a. Tugas 
Merencanakan dan melaksanakan pemberian bimbingan dan 
pelayanan kepada masyarakat di bidang Bimbingan Urusan Haji serta 
mengawasi, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan tugas sesuai dengan 
kebijakan teknis Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Fungsi 
1) Pelaksana tugas di lingkungan Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 
2) Melakukan pelayanan dan pembinaan di bidang Penyuluhan Haji dan 
Umrah 
3) Melakukan pelayanan dan pembinaan serta bimbingan bagi jamaah 
dan petugas haji 
4) Melakukan pelayanan dan pembinaan di bidang dokumen dan 
perjalanan haji 
5) Melakukan pelayanan dan penyiapan perbekalan dan akomodasi haji 
                                                             
2
 Dokumen Kementerian Agama Kabupaten Sinjai   
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6) Melakukan pelayanan di bidang pembinaan jamaah KBIH dan pasca 
haji3 
 
 
4. Data Statistik Jamaah Haji Kementerian Agama Kabupaten Sinjai  
a. Data jamaah haji per kacamatan 
Tabel 4. 1 Data jamaah per kecamatan 
No Kecamatan Tahun 
2015 2016 2017 
1. Sinjai Utara 85 76 90 
2. Sinjai Timur 32 20 28 
3. Sinjai Tengah 1 6 26 
4. Sinjai Borong 14 6 7 
5. Sinjai Barat 5 11 12 
6. Sinjai Selatan 34 28 36 
7. Bulu Poddo 4 3 11 
8. Tellu Limpoe 4 30 18 
9.  Pulau Sembilan 6 6 7 
Jumlah 185 186 235 
           Sumber: Dokumen Pengelola Haji dan Umrah  
Dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa di Kecamatan Sinjai Utara 
paling banyak jamaah haji yang berangkat di tiga tahun terakhir yakni 
hampir 45%. Dan jamaah haji meningkat drastis di tahun 2017 yakni 
sebanyak 235 jamaah haji. 
b. Data jamaah berdasarkan umur 
             Tabel 4.2 Data jamaah berdasarkan umur 
Tahun Umur (Tahun) Jumlah 
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 Dokumen Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai  
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10 s.d 
29 
30 s.d 
39 
40 s.d 
49 
50 s.d 
59 
60 s.d 
79 
Lansia 
2015 4 22 56 47 52 4 185 
2016 4 24 56 46 55 1 186 
2017 6 33 68 59 64 5 235 
        Sumber: Dokumen Pengelola Haji dan Umrah 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun 
jamaah haji di Kabupaten Sinjai yang paling banyak ialah usia 40 s.d 49 
tahun dengan persentase sebanyak 28%.  
c. Data jamaah berdasarkan pendidikan 
     Tabel 4.3 Data jamaah berdasarkan pendidikan 
Tahun Pendidikan Jumlah 
SD SLTP SLTA SM S1 S2 S3 
2015 77 23 50 11 23 1 0 185 
2016 75 24 51 9 25 1 1 186 
2017 79 46 65 15 29 1 0  
     Sumber: Dokumen Pengelola Haji dan Umrah 
Berdasarkan data jamaah haji diatas dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan tingkat pendidikan, jamaah haji dengan pendidikan SD 
paling banyak diberangkatkan selama tiga tahun terakhir. 
d. Data jamaah berdasarkan pekerjaan 
          Tabel 4.4 Data jamaah berdasarkan pekerjaan 
Tahun Pekerjaan 
BU
MN 
TNI/Pol
ri 
PN
S 
Dagan
g 
Ta
ni 
IR
T 
Swast
a 
Pelaja
r 
Pensiun
an 
2015 1 1 39 6 17 87 27 4 3 
2016 3 5 45 11 19 67 30 6 0 
2017 4 6 48 15 26 89 38 7 2 
          Sumber: Dokumen Pengelola Haji dan Umrah 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa jamaah haji dengan       
pekerjaan IRT paling banyak diberangkatkan selama tiga tahun terakhir. 
 
 
e. Data jamaah berdasarkan jenis kelamin 
     Tabel 4.5 Data jamaah berdasarkan Jenis Kelamin 
Tahun Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
2015 54 131 185 
2016 55 131 186 
2017 69 166 235 
         Sumber: Dokumen Pengelola Haji dan Umrah 
Berdasarkan data jamaah haji diatas dapat disimpulkan bahwa jamaah 
haji di Kabupaten Sinjai yang diberangkatkan selama tiga tahun terakhir 
yang paling banyak adalah jamaah haji perempuan dengan kisaran hampir 
70% dari jumlah jamaah. 
B. Proses Pendaftaran Jamaah Haji di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai  
Penyelenggaran ibadah haji tentunya dimulai dengan proses pendaftaran 
sampai pada pemulangan ke tanah air atau di Kabupaten Sinjai itu sendiri. 
Penyelenggaraan ibadah haji ini dilakukan Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
dengan bekerja sama dengan beberapa instansi terkait yakni, Dinas Perhubungan, 
Dinas Kesehatan dan Kepolisian setempat.  
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Pendaftaran calon jamaah haji tidak dibatasi waktunya, dilakukan pada setiap 
hari kerja pukul 08.00-16.00 jadi masyarakat bisa melakukan pendaftaran kapanpun.4 
Bagi calon jamaah haji yang hendak mendaftar harus memenuhi syarat yang telah 
ditetapkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sinjai agar pelaksanaan ibadah haji 
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.5 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon jamaah haji adalah 
sebagai berikut:6 
1. Beragama Islam 
2. Berdomisili di Indonesia 
3. Sehat jasmani dan rohani 
4. Bagi calon jamaah wanita harus diikuti oleh suami atau mahrom yang sah 
dan tidak dalam keadaan hamil 
5. Bukti setor Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) tahun yang 
bersangkutan 
Adapun syarat untuk pendaftaran haji adalah sebagai berikut:7 
1. Berusia minimal 12 tahun 
2. Membawa fotocopy KTP, Kartu Keluarga (KK), Akta Kelahiran/Ijazah. 
3. Membawa foto ukuran 3x4 11 lembar (5 lembar untuk di Bank dan 6 
lembar untuk di Kemenag) 
                                                             
4
 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelengara Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai) Wawancara tanggal 8 Juni 2018 
5
 Astuti, Staff Penyelenggara Haji dan Umrah (Kementerian Agama Kabupaten Sinjai) 
Wawancara tanggal 8 Juni 2018 
6
 Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
7
 Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
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Setelah persyaratan untuk pendaftaran haji telah terpenuhi maka untuk 
selanjutnya calon jamaah haji ke Bank Penerima Setoran (BPS) Biaya 
Penyelenggaran Ibadah Haji (BPIH) untuk:8 
 
1. Membuka rekening tabungan haji 25 juta 
2. Menerima lembar setoran awal 
3. Menerima bukti transfer ke rekening Menteri Agama 
4. Menerima surat pernyataan pendaftaran jamaah haji/surat pernyataan 
kebenaran data 
5. Surat kuasa/wakalah (Berisi kuasa kepada kemenag untuk mengelola dana 
setoran awal BPIH). 
Selanjutnya calon jamaah haji mendatangi Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai untuk memperoleh Surat Pemohonan Pendaftar Haji (SPPH) yang berisi nomor 
porsi. Syarat-syarat untuk mendapat SPPH adalah sebagai berikut:9 
1. Menyerahkan fotocopy KTP  
2. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 
3. Foto 3x4 6 lembar 
4. Fotocopy akta lahir 
5. Semua berkas yang diterima dari bank 
Selanjutnya yaitu mengisi SPPH atau formulir dan ditandatangani oleh Kepala 
Seksi Haji dan di catat dalam buku pendaftaran haji yang menggunakan SISKOHAT 
(Sistem Komputerisasi Haji Terpadu).  
                                                             
8
 Dokumen Pengelola Haji Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
9
 Dokumen Pengelola Haji Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
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Calon jamaah haji yang telah mengisi formulirnya maka akan diinput datanya 
ke dalam sistem komputerisasi haji secara terpadu dengan menyerahkan formulirnya 
dengan membawa SPPH yang sudah diisi secara lengkap dan sudah ditandatangani 
Kepala Seksi Haji, calon jamaah menuju Bank Penerima Setoran (BPS) Biaya 
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dan membayar 25 juta rupiah sebagai setoran 
awal. Kemudian calon jamaah haji mendapatkan nomor porsi kemudian 
menyampaikan bukti setoran kembali ke kemenag. 
Selanjutnya calon jamaah haji menunggu turunnya informasi pelunasan 
sambil melengkapi berkas seperti:  
1) Fotocopy Surat Keterangan Sehat 
Fotocopy surat keterangan sehat dapat didapat dengan cara memeriksakan 
diri ke puskesmas terdekat yang berada di daerah calon jamaah haji. Surat 
keterangan sehat tersebut berguna untuk mengontrol kesehatan jamaah 
haji dan melakukan pemeriksaan secara rutin. 
2) Fotocopy kartu golongan darah 
Kartu golongan darah ini berguna untuk mengetahui golongan darah 
jamaah haji dan menjadi acuan petugas kesehatan apabila dalam 
pelaksanaan ibadah haji jamaah mengalami gangguan kesehatan atau 
penyakit lainnya yang membutuhkan donor darah. 
3) Fotocopy tabungan haji 
Fotocopy tabungan haji sebagai bukti bahwa calon jamaah haji berhak 
untuk diberangkatkan melaksanakan ibadah haji. 
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 Setelah memperoleh bukti pelunasan dari BPS (Bank Penerima Setoran), 
kemudian bukti pelunasan tersebut diantarkan ke Kemenag dan melakukan 
pengambilan foto yang dilakukan oleh petugas haji kemenag.10  
 Pengambilan foto dilakukan oleh petugas haji Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai dengan dikenakan biaya sebanyak Rp 60.000 dengan alasan karena Kemenag 
telah menyediakan studio foto yang dilengkapi dengan latar putih agar foto jamaah 
haji serentak.11 
Pembuatan paspor 
Sebelum dibuatkan paspor calon jamaah haji mendatangai Kemenag untuk 
melakukan pembuatan surat keterangan nama, nama calon jamaah haji haru terdiri 
dari tiga kata bila nama jamaah  haji tidak cukup tiga kata maka dapat ditambahkan 
nama ayah atau kakek. 
Setelah itu maka dibuatkanlah surat rekomendasi penerbitan paspor jamaah 
haji yang nantinya akan dibawa ke pihak penyelenggaraan, setelah beberapa hari ada 
informasi dari kantor imigran calon jamaah haji mendatangi kantor tersebut untuk 
melakukan pengambilan foto dan sidik jari serta tanda tangan. Sedangkan untuk 
transportasinya ditanggung oleh Kemenag tanpa dipungut biaya apapun.12 
Paspor yang sudah diterbitkan dan diterapkan cap “Jamaah Haji Indonesia 
(Indonesian Haji)” oleh imigrasi, kemudian diserahkan kepada petugas Kantor 
                                                             
10 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelengara Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai) Wawancara tanggal 8 Juni 2018 
11
 Hasmawati, Jamaah Haji wawancara 10 Juni 2018 
12
 Astuti, Staf Seksi Penyeleggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama Kabupaten Sinjai) 
Wawancara tanggal 8 Juni 2018 
56 
 
 
 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota sesuai domisili. Biaya pembuatan paspor 
jamaah haji dan petugas haji dibebankan kepada Kementerian Agama. 
Bagi jamaah yang telah memiliki paspor, dapat digunakan apabila masa 
berlaku paspor tersebut sekurang-kurangnya 6 bulan terhitung sejak keberangkatan 
jamaah yang terakhir. 
Pembagian Ketua Rombongan dan Ketua Regu 
a. Pengelompokan bimbingan jamaah haji diserahkan kepada jamaah berdasarkan 
pertimbangan domisili dan memilih ketua regu (Karu) diangkat berdasarkan 
dengan kekerabatan berjumlah 10 orang 1 regu sedangkan ketua rombongan 
(Karom) diangkat berdasarkan se desa atau se kecamatan sampai mencukupi 40 
orang yang terdiri dari 4 regu.  
Setelah dibentuk ketua regu dan ketua rombongan maka akan dilakukan 
pembinaan selama 3 hari di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai.13 
b. Jamaah haji akan diberangkatkan dalam satu kloter (kelompok terbang) dengan 
kapasitas pesawat bervariasi yaitu: 325 orang, 360 orang, 405 orang dan 455 
orang yang terdiri dari dari beberapa petugas haji yang telah ditunjuk oleh 
Menteri Agama. 
C. Manajemen Pembinaan Jamaah Haji 
Pembinaan atau bimbingan diberikan Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
sebagai pihak penyelenggara untuk bekal perjalanan jamaah haji agar jamaah 
mengetahui manasik perjalanan haji. Adapun untuk pembinaan jamaah haji dilakukan 
melalui tiga bagian, yaitu: 
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 Hasmawati, Jamaah Haji wawancara 10 Juni 2018 
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1. Bimbingan Pra Haji atau Pembinaan jamaah di tanah air. Pembinaan yang 
dilakukan sebelum berangkat ke Tanah Suci agar calon jamaah mengerti dan 
memahami bagaimana cara beribadah haji ketika berada di tanah suci nanti. 
2. Bimbingan yang dilakukan ketika berada di tanah Suci. Pembimbing 
mendampingi dan memberi pengarahan kepada jamaah agar pelaksanaan 
ibadah haji lancar sesuai dengan tata cara ibadah haji. 
3. Bimbingan Pasca Haji. Bimbingan yang dilakukan setelah pelaksanaan ibadah 
haji untuk mempertahankan kemabruran haji. 
Pembinaan Pra Haji dilakukan di daerah masing-masing jamaah haji. Untuk di 
Kabupaten Sinjai sendiri bimbingan manasik haji dilakukan dua tahap, yakni manasik 
haji massal dan manasik haji tingkat kecamatan. Calon jamaah haji diberikan teori di 
tingkat Kecamatan sedangkan prakteknya di laksanakan di Kabupetan. Untuk 
manasik massal dilakukan dua kali dan dilaksanakan di Wisma Hawai Kabupaten 
Sinjai, sedangkan untuk manasik tingkat kecamatan dilakukan di tiga kecamatan 
karena ada banyak kecamatan yang jamaah haji nya tidak mencapai 45 orang untuk 
itu kecamatan tersebut bergabung dengan kecamatan yang lain. Sebagaimana yang 
dikatakan Syamsu Alam selaku Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah: 
Untuk manasik kecamatan jika di kecamatan tersebut jamaah haji mencapai 
45 orang maka kecamatan tersebut melakukan manasik haji tersendiri, 
sedangkan kecamatan yang tidak mencukupi angka tersebut maka bergabung 
yang lain.14 
Pelaksanaan manasik tingkat kecamatan dilakukan selama delapan hari di tiga 
tempat yakni: 
                                                             
14
 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 22 Juni 2018 
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1. Kecamatan Sinjai Utara di Aula Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
Kecamatan Sinjai Utara satu-satunya kecamatan yang tidak bergabung dengan 
kecamatan yang lain karena jumlah jamaah haji di Kecamatan Sinjai Utara ini 
lebih dari 45 jamaah. Hal ini diungkapkan oleh Hj. Hasmawati selaku jamaah 
haji: 
Untuk di kecamatan Sinjai Utara tidak bergabung dengan kecamatan 
yang lain karena jamaah haji lebih banyak dibandingkan dengan 
kecamatan yang lain.15 
Di Kecamatan Sinjai Utara terdapat banyak jamaah haji karena memang di 
Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai Utara yang paling banyak penduduknya 
dibandingkan kecamatan-kecamatan yang lainnya.  
2. Kecamatan Sinjai Selatan di Masjid Raya Nurul Amal Bikeru. Ada tiga 
Kecamatan yang melaksanakan manasik haji yaitu Kecamatan Sinjai Selatan, 
Sinjai Borong dan Tellu Limpoe. 
3. Kecamatan Sinjai Timur di Aula Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai 
Timur. Di Sinjai Timur ini, ada lima kecamatan yaitu, Kecamatan Sinjai 
Timur, Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Bulupoddo dan Pulau IX.  
Dalam setiap pertemuan bimbingan, calon jamaah haji memperoleh beberapa 
materi diantaranya: 
1. Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di Tanah Air 
2. Kebijakan penyelenggaraan haji di Arab Saudi (Taklimatul Hajj) 
3. Fiqih Haji 
4. Tata cara ibadah haji (manasik ibadah) praktik lapangan 
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 Hasmawati, Jamaah Haji wawancara 10 Juni 2018 
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5. Manasik perjalanan dan keselamatan penerbangan 
6. Hikmah ibadah haji 
7. Arbain, ziarah 
8. Kesehatan 
9. Perlindungan jamaah Haji 
Dengan di berikannya materi-materi yang berkaitan dengan perjalanan ibadah 
haji maka diharapkan ibadah haji mampu melaksanakan ibadah dengan baik, tertib 
dan lancar sesuai dengan tata cara ibadah haji. 
Selain materi-materi tersebut diatas jamaah haji juga memperoleh buku paket 
bimbingan terdiri dari: 
1. Tuntunan praktis manasik haji dan umrah 
2. Doa, dzikir dan tanya manasik haji dan umrah 
Adapun untuk pemateri atau yang menjadi narasumber dalam pelaksanaan 
manasik haji adalah orang-orang yang memiliki sertifikat pembimbing manasik haji. 
Diantaranya yaitu berasal dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Selatan, 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai itu sendiri, dari Dinas Kesehatan dan 
tokoh masyarakat yang memahami tentang manasik haji.16 
Untuk Pembinaan di tanah suci pemerintah dalam hal ini Menteri Agama 
menunjuk beberapa petugas haji untuk memberikan arahan kepada jamaah haji dalam 
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 Anas, Pengelola Haji dan Umrah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, wawancara 
tanggal 22 Juni 2018 
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melaksanakan ibadah haji agar ibadah haji dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Petugas haji tersebut tergabung dalam satu kelompok terbang (kloter) yang terdiri 
dari: 
1. Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI)  yang terdiri dari 1 orang sebagai 
ketua kloter 
2. Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) yang terdiri 1 orang 
sebagai pembimbing ibadah haji. 
3. Tim Kesehatan Haji Indonesia (TKHI) yang terdiri dari satu dokter dan 
dua perawat sebagai tim medis 
Untuk pembinaan pasca haji dilakukan di kecamatan masing-masing untuk 
menjaga kemabruran haji jamaah haji yang bersangkutan. Adapula yang tidak 
melaksanakannya karena jamaah haji yang kurang banyak. 
Merujuk dari apa yang dibahas diatas, bahwa dalam pembinaan jamaah haji 
tidak terlepas dari penerapan fungsi manajemen, adapun fungsi manajemen dalam 
pembinaan jamaah haji. Berikut ini uraian penerapan fungsi manajemen dalam 
pembinaan jamaah haji pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai: 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah suatu kegiatan yang didahului dengan membuat rencana 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 
apa yang diterapkan Kementerian Agama Kabupaten Sinjai khususnya Seksi 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah dalam melakukan pembinaan jamaah haji. Di 
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dalam membuat suatu kegiatan, tentunya hal pertama yang dilakukan adalah 
menyusun rencana. 
Menurut Syamsu Alam selaku Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
mengatakan bahwa: 
Pada saat akan dilaksanakan pembinaan jamaah haji tentunya kita merencakan 
terlebih dahulu bagaimana proses pelaksanaannya, siapa-siapa yang akan 
menjadi pemateri atau narasumber pada saat pelaksanaan manasik haji, dan 
dimana tempat akan diadakan.17 
Dari pernyataan diatas, bahwa perencanaan merupakan hal yang paling 
mendasar dan dibutuhkan dalam merancang dan melaksanakan sebuah kegiatan yang 
digambarkan dengan penerapan perencanaan yang akan dilaksanakan dalam 
menjalankan suatu kegiatan dan pengelolaan suatu lembaga demi terciptanya suatu 
tujuan. 
2. Pengorganisasian 
Setelah menyusun rencana, langkah selanjutnya adalah kegiatan 
pengorganisasian. Pengorganisasian juga menjadi penting dalam sebuah lembaga atau 
instansi, dimana pengoraganisasian ini menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Kementerian Agama Kabupaten Sinjai merupakan instansi 
pemerintah yang bertujuan memberikan pelayanan dan pembinaan kepada jamaah 
haji di Kabupaten Sinjai. Untuk itu dalam kegiatan tersebut perlu adanya team work 
untuk mencapai tujuan. Adapun penyelenggara haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai dikelola langsung oleh Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
dengan struktur organisasi sebagai berikut: 
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 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 22 Juni 2018 
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Tabel 4.6 Pembagian tugas Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
No. Nama Jabatan Tugas 
1. Syamsu Alam, S.Ag, MH Kasi 
Penyelenggaraan 
Haji dan Umrah 
Mengkoordinir langsung 
kebijakan serta bertanggung 
jawab penuh terhadap 
terlaksananya program kerja 
yang telah di tetapkan 
sebelumnya 
2. Astuti Administrasi Mengkoordinasi keuangan 
administrasi, Membantu 
calon jamaah haji yang akan 
mendaftar haji. 
3. Jalaluddin, SE Pengelola 
SISKOHAT 
Melayani pendaftaran haji 
yang dapat di monitor 
dengan dan dikendalikan 
secara online dari kantor 
cabang bank-bank penerima 
setoran BPIH  
4. Mappiatti, S. Ag Administrasi Mengkoordinasi keuangan 
administrasi, Membantu 
calon jamaah haji yang akan 
mendaftar haji. 
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5. Anas Pengelola Haji 
dan Umrah 
Mengelola data jamaah haji 
baik yang akan 
diberangkatkan maupun 
yang telah diberangkatkan.  
Sumber: Data yang diolah peneliti 
Dalam organisasi tentunya ada yang namanya struktur organisasi, di dalam 
struktur organisasi inilah dapat dilihat pembagian tugas dari masing-masing ketua dan 
anggota organisasi. Adapun untuk di Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah yang 
menjadi ketua adalah Kepala Seksinya itu sendiri dan anggotanya adalah staf-staf dari 
penyelenggaraan haji dan umrah itu sendiri.  
Hal itu diungkapkan oleh Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 
Syamsu Alam yang mengatakan bahwa: 
Hal pertama yang dilakukan adalah memperjelas tugas-tugas apa saja yang 
akan dilakukan, kemudian melakukan pembagian tugas kerja, dan yang 
terakhir mengelompokkan tugas yang saling berkaitan.18 
 
Masing-masing staf akan diberikan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing di bidangnya. Hal ini dimaksudkan agar masing-masing staf dapat 
dengan leluasa menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Tahap selanjutnya adalah 
menjalin hubungan koordinasi antar staf agar terbentuk suasana kerja yang 
menyenangkan dan terjalin keterbukaan dalam menyelesaikan tugasnya. 
3. Penggerakan/Pelaksanaan 
Salah satu fungsi manajemen yang berperan di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai khususnya Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah ini adalah 
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 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 25 Juni 2018 
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penggerakan/pelaksanaan. Penggerakan dilakukan dalam rangka untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya dan telah melakukan 
pembagian kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan itu melibatkan kepala dan staf yang 
bekerja sama, dalam hal ini pelaksanaan pembinaan jamaah haji diperlukan bukan 
hanya staf yang memahami apa yang menjadi tugas atau pekerjaan yang telah 
diberikan, tetapi juga harus memahami segala bentuk yang telah direncanakan 
sebelumnya. Menurut Syamsu Alam: 
Dalam melaksanakan pembinaan jamaah haji, terutama pada manasik haji 
narasumber atau pemateri memberikan materi-materi yang berkaitan dengan 
perjalanan ibadah haji dengan baik agar jamaah haji dapat dengan mudah 
memahami materi yang diberikan. Untuk pembinaan di tanah suci begitupula 
pembimbing ibadah haji yang telah ditunjuk melaksanakan tugasnya dnegan 
baik.19 
 Pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan manajemen dalam suatu 
perencanaan pembinaan jamaah haji baru akan terjadi bila staf mampu melaksanakan 
dan merealisasikan rencana tersebut dalam bentuk kinerja yang nyata. Tanpa adanya 
perencanaan yang dilaksanakan dengan baik maka tidak akan mendapatkan hasil 
yang maksimal dalam pembinaan jamaah haji. 
4. Pengendalian/Pengawasan  
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan untuk 
menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai tujuan 
dengan hasil yang baik dan efisien. Mengontrol perubahan baik individu ataupun 
keseluruhan dalam struktur organisasi.  
                                                             
19
 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 25 Juni 2018 
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Proses pengawasan atau controlling  dilakukan langsung oleh Kepala Seksi 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah sebagaimana yang dikatakannya: 
“Mengenai pengawasan saya selaku kepala seksi mengawasi langsung proses 
pembinaan jamaah haji”20 
Pengawasan ini dilakukan secara langsung dengan cara melihat sendiri proses 
pembinaan jamaah yang sedang berlangsung. Dengan cara demikian diharapkan 
adanya keterbukaan dan kebenaran dalam menerima informasi sekaligus pendapat 
tentang bagaimana pemberian materi manasik haji yang dilakukan oleh Pembimbing 
ibadah haji. 
5. Evaluasi 
Salah satu yang harus diperhatikan dalam pembinaan jamaah haji adalah 
dengan melakukan evaluasi  terhadap proses yang telah terlaksana, adapun bentuk-
bentuk evaluasi yang dilakukan seperti mengevaluasi proses pembinaan jamaah haji 
baik pra haji, saat haji berlangsung maupun pasca haji, mengukur sejauh mana staf-
staf maupun petugas dalam bekerja apakah telah sesuai dengan perencanaan yang 
telah di lakukan sebelumnya. Dan mengevaluasi bahwa semua proses telah berjalan 
sesuai perencanaan yang diharapkan atau tidak. Seperti yang dikatakan Syamsu Alam 
bahwa: 
Untuk mengevaluasi yang kita laksanakan, kita lebih melihat hasil dari 
pembinaan jamaah haji tersebut, ketika hasil sesuai target awal maka dalam 
artian yang kita rencanakan telah berhasil tetapi apabila harapan tidak sesuai 
dengan kenyataan maka kita melakukan perbaikan dalam hal ini terkait 
pembinaan jamaah haji.21 
                                                             
20 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 25 Juni 2018 
21
 Syamsu Alam, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai), wawancara tanggal 25 Juni 2018 
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Oleh karena itu, evaluasi dibutuhkan dalam hal ini memantau kembali terhadap 
apa yang dilaksanakan. Dengan evaluasi, maka kita bisa mengetahui kekurangan dan 
kelebihan lembaga, berhasil atau tidaknya suatu kegiatan yang telah dilaksanakan. 
D. Peluang dan Tantangan dalam Pembinaan Jamaah Haji 
1. Peluang dalam pembinaan jamaah haji 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan ada yang namanya peluang, begitupun 
juga yang dialami oleh Kementerian Agama khususnya Seksi Penyelenggaraan Haji 
dan Umrah dalam pembinaan jamaah haji. Adapun peluangnya adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatnya jumlah calon pendaftar haji 
Meningkatnya jumlah calon pendaftar haji menjadi peluang bagi Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai khususnya pada Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
dalam meningkatkan proses pembinaan yang dilakukan baik itu Pra Haji, Pada saat 
haji berlangsung, maupun Pasca Haji. 
b. Adanya kerjasama dengan lembaga lain.  
Kerja sama dengan lembaga lain yang dimaksud adalah Puskesmas yang 
bertugas untuk pemeriksaaan kesehatan jamaah haji di kecamatan, Dinas Kesehatan 
yang melayani pemeriksaan kesehatan bagi calon jamaah haji di kabupaten, Bank 
Penerima Setoran, yaitu BRI, BNI, Bank Mandiri. Di bank tersebut calon jamaah haji 
membuka setoran awal yaitu 25 juta rupiah, KUA Kecamatan yang bertugas 
melakukan bimbingan manasik haji pada tingkat kecamatan dan mendatangkan 
pemateri-pemateri dari lembaga,  Imigrasi disini yang bertugas mencetak paspor 
untuk jamaah haji dan Dinas Perhubungan.  
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c. Adanya tenaga ahli profesional yang berpengalaman yang bertugas sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
Tenaga ahli profesional ini merupakan orang-orang yang ditunjuk langsung 
oleh Menteri Agama dengan melalui seleksi untuk melakukan pembinaan di tanah 
suci seperti Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI) yang membantu jamaah haji selama 
berada di tanah suci, Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) yang 
membimbing jamaah haji selama berada di tanah suci, Tim Kesehatan Haji Indonesia 
(TKHI) yaitu petugas kesehatan untuk memeriksa kesehatan jamaah haji saat berada 
di tanah suci. Sedangkan untuk pembinaan di tanah air khususnya pada bimbingan 
manasik haji Kementerian Agama Kabupaten Sinjai mendatangkan pemateri-pemateri 
yang memang berasal dari lembaga-lembaga yang terkait, misalnya Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Sulawesi Selatan, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, 
dan Dinas Kesehatan.  
2. Tantangan dalam pembinaan jamaah haji 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan ada yang namanya tantangan, begitupun 
juga yang dialami oleh Kementerian Agama khususnya Seksi Penyelenggaraan Haji 
dan Umrah dalam pembinaan jamaah haji. Adapun tantangan yang dihadapi adalah 
sebagai berikut: 
a. Kurang disiplinnya jamaah haji mengikuti bimbingan manasik haji 
Kurang disiplinnya jamaah haji mengikuti bimbingan manasik haji 
menyebabkan beberapa di antara jamaah haji kurang memahami materi-materi yang 
diberikan pada saat bimbingan manasik haji. Ada beberapa jamaah haji yang  
terlambat datang untuk mengikuti bimbingan manasik haji dan bahkan ada yang tidak 
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mengikutinya. 22  Ini dikarenakan bimbingan manasik haji dilaksanakan dengan 
menggabungkan beberapa kecamatan agar calon jamaah haji mencukupi 45 orang, 
sehingga ini menyebabkan calon jamaah haji datang terlambat karena jarak antara 
kecamatan yang satu dengan yang lainnya berjauhan. Padahal bimbingan manasik ini 
penting untuk diikuti oleh jamaah haji karena diberikan tata cara ibadah haji yang 
sesuai dengan ketentuan. Jamaah haji yang mengikuti bimbingan manasik haji 
tersebut ada yang tidak faham apalagi yang terlambat datang dan tidak mengikutinya. 
Jamaah Haji yang mengikuti bimbingan manasik haji dari awal materi saja ada yang 
belum faham apalagi kalau jamaah haji yang mengikuti hanya sebagian materi 
maupun yang tidak mengikuti materi sama sekali. 
b. Terlambatnya disalurkan Buku Panduan Manasik Haji.23 
Terlambatnya disalurkan Buku Panduan Manasik Haji menyebabkan calon 
jamaah haji lambat dalam mengetahui panduan manasik haji yang terdapat dalam 
buku tersebut. Buku Panduan Manasik Haji ini seharusnya dibagikan secepatnya agar 
calon jamaah haji dapat membacanya sebelum mengikuti bimbingan manasik haji 
agar calon jamaah haji sedikit lebih mengetahui materi yang dijelaskan. Buku 
Panduan Manasik Haji ini sangat penting dan membantu calon jamaah haji yang akan 
berangkat. Buku Panduan Manasik Haji yang dibagikan secara cepat saja belum tentu 
calon jamaah haji dapat memahaminya apalagi kalau buku tersebut lambat disalurkan. 
Ini seharusnya menjadi perhatian dari Kementerian Agama RI agar lebih 
mempercepat penyaluran Buku Panduan Manasik Haji. 
                                                             
22 Jusran, Jamaah haji, wawancara tanggal 18 Juni 2018 
23 Anas, Pengelola Haji dan Umrah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, wawancara 
tanggal 22 Juni 2018 
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c. Tingkat pendidikan jamaah haji selama tiga tahun terakhir adalah SD 
sehingga mempengaruhi tingkat pemahaman tentang prosedur haji yang 
diberikan. 
Ini berarti dalam pembinaan jamaah haji di tanah air khususnya bimbingan 
manasik haji pemateri tersebut harus juga mengetahui bahasa daerah karena 
sebagaimana yang diketahui jamaah haji yang berpendidikan SD banyak yang 
tidak mengetahui berbahasa Indonesia. Adapun untuk di tanah suci  petugas haji 
yang bertugas harus menguasai bahasa isyarat karena kebanyakan dari jamaah 
haji ada yang buta huruf dan tidak fasih berbahasa Indonesia.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang terkait 
mengenai Manajemen Pembinaan Jamaah Haji pada Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai. 
1. Proses Pendaftaran Jamaah Haji merupakan langkah awal yang dilakukan oleh 
calon jamaah haji. Proses yang dilakukan calon jamaah haji adalah melengkapi 
syarat pendaftaran jamaah haji yaitu dengan membawa fotocopy KTP, fotocopy 
KK, Akta kelahiran/Ijazah, dan membawa foto ukuran 3x4 11 lembar. 
2. Manajemen dalam pembinaan jamaah haji yang dilakukan di Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan/ 
pelaksanaan, pengawsan dan evaluasi. Adapun proses yang dilakukan adalah 
dengan melakukan pembinaan pra haji, pada saat haji berlangsung dan 
pembinaan pasca haji.  
3. Peluang dalam pembinaan jamaah haji adalah adanya koordinasi dengan lembaga 
lain, meningkatnya calon pendaftar jamaah haji dan adanya tenaga profesional 
yang berpengalaman. Adapun tantangan dalam pembinaan jamaah haji adalah 
kurang disiplinnya jamaah haji dalam mengikuti manasik haji, terlambatnya 
disalurkan buku panduan manasik haji, tingkat pendidikan jamaah haji selama 
tiga tahun terakhir adalah SD sehingga mempengaruhi tingkat pemahaman 
tentang prosedur haji yang diberikan. 
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B. Implikasi 
1. Hendaknya Kementerian Agama Kabupaten Sinjai lebih meningkatkan lagi 
bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji agar dapat memberikan 
pemahaman yang lebih kepada calon jamaah haji 
2. Harus ada kerja sama yang baik antara petugas haji dengan calon jamah haji agar 
pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan lancar 
3. Agar Kementerian Agama Kabupaten Sinjai lebih terbuka dalam menerima 
segala masukan dan kritikan demi peningkatan kualitas pembinaan yang 
dilakukan 
4. Melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang kinerja di Kementrian 
Agama Kabupaten Sinjai 
5. Hendaknya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai memberikan 
pembinaan kepada Penyuluh Agama se-Kabupaten Sinjai dalam hal pembinaan 
jamaah haji khususnya bimbingan manasik haji agar bimbingan manasik haji 
dapat dilaksanakan di masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai.  
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Pedoman Wawancara 
A. Pihak Kementerian Agama 
1. Apa visi dan misi Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
2. Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
3. Bagaimana Manajemen pembinaan jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai  
4. Bagaimana bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai 
5. Bagaimana peluang manajemen pembinaan jamaah haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai 
6. Tantangan seperti apa yang dihadapi dalam pembinaan jamaah haji 
7. Bagaimana fungsi manajemen (POAC) diaplikasikan dalam pembinaan jamaah 
 
B.  Jamaah Haji 
1. Bagaimana menurut anda pembinaan yang diberikan Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai 
2. Apakah petugas sudah memberikan pembinaan yang baik? 
3. Apakah anda puas dengan pembinaan yang diberikan para petugas di Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai 
4. Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan Kemenag Kabupaten Sinjai khususnya 
pada saat bimbingan manasik haji 
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